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UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JAKARTA

PENGARUH PROFESIONALISME, INDEPENDENSI, DAN
KOMPETENSI TERHADAP PERTIMBANGAN TINGKAT
MATERIALITAS PADA INSPEKTORAT JENDERAL BPK

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profesionalisme, independensi,
dan kompetensi auditor terhadap pertimbangan tingkat materialitas pada Inspektorat
Jenderal Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Latar belakang penelitian ini dilandasi
oleh pentingnya faktor-faktor individu auditor dalam menentukan tingkat materialitas,
yang menjadi salah satu aspek krusial dalam proses audit laporan keuangan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui
kuesioner yang disebarkan kepada auditor BPK. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan regresi linear berganda untuk menguji hubungan antar variabel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap
pertimbangan tingkat materialitas sedangkan, independensi, dan kompetensi tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi auditor, pengguna laporan keuangan,
serta lembaga pengawas dalam meningkatkan kualitas audit dan pengambilan
keputusan berbasis laporan keuangan yang andal.

Kata Kunci : Profesionalisme, Independensi, Kompetensi, Tingkat Materialitas
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TARUMANAGARA UNIVERSITY
FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS
JAKARTA

THE INFLUENCE OF PROFESSIONALISM, INDEPENDENCE,
AND COMPETENCE ON MATERIALITY LEVEL JUDGMENT AT
THE INSPECTORATE GENERAL OF THE BPK

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of auditor professionalism, independence,
and competence on materiality level judgment at the Inspectorate General of the
Audit Board of Indonesia (BPK). The background of this research is based on the
importance of individual auditor factors in determining materiality levels, which are
a crucial aspect of the financial audit process. This research uses a quantitative
approach with a survey method through questionnaires distributed to BPK auditors.
The data obtained were analyzed using multiple linear regression to examine the
relationships between variables. The results of the study indicate that professionalism
has a significant effect on materiality level judgment, whereas independence and
competence do not have a significant effect. This research is expected to contribute to
auditors, users of financial statements, and supervisory institutions in improving
audit quality and supporting reliable financial reporting-based decision-making.

Keywords : Profesionalism, Independence, Competence, Materiality Level
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia audit pemerintahan, laporan keuangan merupakan elemen
penting yang dijadikan dasar sebagai pengambilan keputusan oleh para pemangku
kepentingan. Berdasarkan SAK, laporan keuangan merupakan bagian dari proses
pelaporan yang mencakup laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, neraca,
laporan arus kas, serta catatan atas laporan keuangan. Agar laporan keuangan
akuntabel, maka diperlukan audit oleh auditor yang independen dan profesional.
Salah satu aspek penting dalam proses audit adalah penentuan tingkat materialitas,
yaitu sejauh mana tingkat kesalahan penyajian pada laporan keuangan dapat

mempengaruhi pengambilan keputusan pengguna laporan keuangan.

Menurut SA 200, tujuan dilaksanakannya audit atas laporan keuangan adalah
untuk memberikan tingkat keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan tidak
mengandung salah saji material secara keselutuhan sehingga auditor dapat
menyatakan opini apakah laporan keuangan disajikan secara wajar, dalam semua hal
yang material, sesuai dengan kerangka pelaporan keuangan yang berlaku
(IAP1,2021). Oleh karena itu, penentuan materialitas dalam proses audit menjadi hal
yang sangat penting. Namun, menetapkan tingkat materialitas bukanlah tugas yang
mudah bagi auditor. Seringkali auditor menemukan beberapa hal yang dinilai

material, tetapi kesulitan dalam menentukan besaran materialitasnya secara pasti

Materialitas merupakan konsep mendasar dalam audit, yang digunakan oleh
auditor untuk menentukan tingkat kesalahan atau penyimpangan yang dianggap
signifikan dalam laporan keuangan. Menurut Standar Auditing (SA) 320, materialitas

adalah ambang batas kesalahan atau salah saji yang dapat mempengaruhi keputusan



pengguna laporan keuangan (IAPI, 2021). Penentuan tingkat materialitas yang tepat
memastikan bahwa laporan keuangan yang diaudit mencerminkan informasi yang

relevan dan dapat dipercaya bagi pengguna laporan keuangan.

Penentuan materialitas tidak hanya bergantung pada elemen teknis, tetapi juga
dipengaruhi oleh kualitas auditor, yang meliputi profesionalisme, independensi, dan
kompetensi. Ketiga faktor ini berperan penting dalam proses audit dan pengambilan

keputusan auditor terkait materialitas

Profesionalisme dalam audit mencakup kepatuhan terhadap standar etika dan
kode etik profesi. Arens et al. (2023) menjelaskan bahwa profesionalisme auditor
mencakup integritas, objektivitas, dan sikap independen dalam menjalankan tanggung
jawabnya. Profesionalisme yang tinggi memastikan bahwa auditor dapat memberikan
opini audit yang bebas dari pengaruh eksternal yang dapat mempengaruhi

pertimbangan mereka terhadap materialitas.

Independensi auditor merupakan salah satu prinsip utama dalam profesi audit
yang bertujuan untuk memastikan objektivitas dan integritas dalam pemeriksaan
laporan keuangan. Studi oleh llhamsyah dkk. (2020) mengungkapkan bahwa tingkat
materialitas yang tidak tepat dapat menyebabkan kesalahan yang berdampak besar
pada laporan keuangan. Auditor yang independen dapat memberikan opini yang
bebas dari tekanan atau pengaruh pihak tertentu, sehingga meningkatkan kepercayaan

pemangku kepentingan terhadap laporan keuangan yang diaudit.

Faktor ketiga yang tidak kalah penting adalah kompetensi auditor, yang
mencakup pengetahuan dan pemahaman auditor mengenai standar akuntansi dan
audit, jJuga mempengaruhi bagaimana auditor menentukan tingkat materialitas. Dalam
buku Handbook of International Education Standards yang diterbitkan oleh IFAC
(2019), kompetensi auditor dijelaskan sebagai kemampuan auditor untuk memahami

dan menerapkan standar yang relevan serta melakukan evaluasi yang tepat terhadap



risiko yang ada. Auditor yang kompeten akan dapat menilai materialitas dengan
cermat, berdasarkan kondisi dan kompleksitas entitas yang diaudit.

Penentuan materialitas dalam audit tidak hanya bergantung pada aspek teknis,
tetapi juga sangat dipengaruhi oleh profesionalisme, independensi, dan kompetensi
auditor. Profesionalisme memastikan bahwa auditor menjalankan tugasnya dengan
integritas dan objektivitas, sementara independensi memungkinkan auditor untuk
memberikan opini yang bebas dari tekanan eksternal. Di sisi lain, kompetensi auditor
memastikan bahwa mereka memiliki pemahaman yang mendalam terhadap standar
akuntansi dan audit, sehingga mampu menilai materialitas dengan akurat. Dengan
demikian, ketiga faktor ini secara sinergis berkontribusi terhadap kualitas audit yang
lebih baik, meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan, serta memastikan
bahwa laporan keuangan yang diaudit dapat menjadi dasar pengambilan keputusan
yang andal

Laporan keuangan dianggap wajar jika tidak terdapat kesalahan penyajian
yang material. Penentuan tingkat materialitas dalam proses audit memiliki peran
penting, karena auditor tidak dapat menjamin kepada klien atau pengguna laporan

keuangan bahwa laporan yang telah diaudit sepenuhnya bebas dari kesalahan.

Sebuah persoalan dianggap material jika terdapat kesalahan penyajian atau
kelalaian dalam suatu akun yang dapat mempengaruhi persepsi terhadap laporan
keuangan. Materialitas berkaitan erat dengan penilaian profesional (judgment),
terutama dalam konteks evaluasi risiko. Penilaian ini mempengaruhi metode
pencapaian tujuan audit, cakupan pekerjaan, serta arah dari prosedur audit yang lebih
rinci.

Salah satu contohnya pada tahun 2023, laporan keuangan OJK mendapat
penetapan opini wajar dengan pengecualian (WDP) dari BPK, salah satu temuan
utama BPK terkait OJK adalah proses sewa gedung yang dilakukan dengan kebijakan

bersifat rahasia, yang diduga menyebabkan kerugian negara mencapai Rp400 Miliar.



Opini WDP tersebut diberikan karena temuan melewati batas materiality dari treshold
anggaran keuangan OJK. (Tempo, 2024). Di satu sisi, temuan BPK Rp550 Miliar
pada Laporan Keuangan Kemendes, tidak berpengaruh pada opini. Menurut Wakil
Ketua BPK, temuan laporan keuangan Kemendes Tahun 2016 masih dibawah 5
persen sehingga masih ditolerir dan tidak termasuk dalam hal-hal yang
mempengaruhi opini. (Kumparan, 2017)

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian ulang guna menguji pengaruh antara profesionalisme, independensi, dan
kompetensi terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Penelitian ini memiliki judul
“Pengaruh Profesionalisme, Independensi, dan Kompetensi Terhadap

Pertimbangan Tingkat Materialitas pada Inspektorat Jenderal BPK”.

2. ldentifikasi Masalah

Materialitas merupakan ambang batas yang digunakan auditor untuk
mengevaluasi dampak kesalahan pada relevansi dan keandalan laporan keuangan.
Penentuan tingkat materialitas yang akurat memerlukan pertimbangan profesional
berdasarkan kompleksitas entitas yang diaudit serta risiko audit yang diidentifikasi
(IAASB, 2021). Penetapan materialitas bergantung pada pertimbangan auditor baik
kualitatif maupun kuantitatif dalam menilai seberapa besar saringan yang akan
digunakan, biasanya auditor menetapkan batas materialitas dengan kisaran 0,5 hingga
5 persen. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertimbangan tingkat materialitas antara

lain profesionalisme, independensi, dan kompetensi.

Profesionalisme merupakan landasan penting bagi auditor untuk
menghasilkan audit berkualitas tinggi. Menurut Arens et al. (2023) seorang auditor
yang profesional tidak hanya memiliki pengetahuan teknis yang memadai, namun
juga harus mampu menggunakan penilaiannya untuk mengidentifikasi dan menilai
risiko material dalam laporan keuangan. Profesionalisme auditor sangat penting

dalam menetapkan batas materialitas karena keputusan ini mempengaruhi ruang



lingkup audit, proses yang diterapkan, dan opini audit yang akan diberikan. Penelitian
terdahulu oleh Claudio & Riduwan (2023) menemukan adanya hubungan positif
antara profesionalisme dengan pertimbangan tingkat materialitas. Sofia & Damayanti
(2017) berpendapat bahwa profesionalisme berpengaruh negatif terhadap

pertimbangan tingkat materialitas.

Independensi adalah kemampuan untuk bersikap netral dalam memberikan
opini audit tanpa dipengaruhi oleh hubungan atau tekanan eksternal. Auditor yang
independen dapat memutuskan tingkat materialitas dengan lebih obyektif, sehingga
hasil audit mencerminkan kondisi sebenarnya dari laporan keuangan klien.
Independensi merupakan faktor kunci dalam menghasilkan audit berkualitas (Hayes
et al, 2024). Penelitian terdahulu oleh Utami, Anugerah dan Rofika (2017)
menemukan adanya hubungan positif antara independensi dengan pertimbangan
tingkat materialitas. Karina, Saad, dan Putri (2023) berpendapat bahwa independensi

berpengaruh negatif terhadap pertimbangan tingkat materialitas.

Kompetensi auditor mengacu pada tingkat pengetahuan dan keahlian auditor
dalam memahami standar akuntansi dan audit, serta kemampuan untuk mengevaluasi
risiko secara tepat. Menurut Arens et al. (2023), kompetensi auditor mencakup
pengetahuan teknis, pelatihan yang memadai, dan pengalaman profesional yang
cukup untuk melaksanakan audit sesuai dengan standar yang berlaku.. Hasil
penelitian terdahulu oleh Prakosa (2019) menunjukkan bahwa kompetensi
berpengaruh positif terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Sebaliknya, pengaruh
negatif antara kompetensi dan pertimbangan tingkat materialitas ditemukan oleh
Utami dkk. (2017).

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat perbedaan hasil mengenai
pengaruh profesionalisme, independensi, dan kompetensi terhadap pertimbangan
tingkat materialitas. Penelitian-penelitian ini menghasilkan temuan yang tidak



seragam karena berbagai faktor seperti metode penelitian, sampel, atau konteks
lingkungan yang berbeda.

Penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali pengaruh profesionalisme,
independensi, dan kompetensi terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Terdapat
beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu guna menguiji faktor-
faktor yang mempengaruhi pertimbangan tingkat materialitas. Namun, dari hasil
pengujian tersebut menunjukkan hasil yang beragam. Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu yang telah dijelaskan dalam latar belakang, menunjukkan bahwa penelitian
terhadap pertimbangan tingkat materialitas yang terkait dengan beberapa variabel

diatas memiliki

Banyak penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya untuk
menguji faktor-faktor yang mempengaruhi pertimbangan tingkat materialitas, namun
hasil penelitian tersebut menuai pro dan kontra karena hasil yang berbeda-beda.
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang telah diuraikan pada latar belakang
masalah, dapat dilihat bahwa penelitian terhadap pertimbangan tingkat materialitas

yang terkait oleh beberapa variabel tersebut memiliki perbedaan hasil yang bervariasi.

3. Batasan Masalah

Penelitian ini berfokus untuk mengetahui pengaruh profesionalisme,
independensi, dan kompetensi terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Variabel
independen (bebas) yang digunakan dalam penelitian ini hanya sebatas
profesionalisme, independensi, dan kompetensi. Selain itu, penelitian ini
menggunakan satu variabel dependen (terikat) yaitu pertimbangan tingkat

materialitas. Subjek penelitian dibatasi pada Inspektorat Jenderal BPK.



4. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan
masalah yang telah diuraikan diatas, dapat dirumuskan suatu rumusan masalah.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Apakah profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat
materialitas?
b. Apakah independensi berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat
materialitas?
c. Apakah kompetensi berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat

materialitas?

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Berteraskan rumusan masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya, adapun
sasaran dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis terhadap poin-poin
berikut.
a. Untuk mengetahui pengaruh profersionalisme terhadap pertimbangan tingkat
materialitas.
b. Untuk mengetahui pengaruh independensi terhadap pertimbangan tingkat
materialitas.
c. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap pertimbangan tingkat

materialitas.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi auditor, pengguna laporan
keuangan, serta peneliti di masa yang akan datang. Hasil penelitian diharapkan
mampu memperluas wawasan, meningkatkan pemahaman, dan menyajikan bukti
empiris terkait faktor-faktor yang mempengaruhi pertimbangan tingkat materialitas.

Manfaat penelitian ini sebagai berikut:



Bagi auditor, memberikan pemahaman yang lebih mendalam terkait pentingnya
profesionalisme, independensi, dan kompetensi dalam menentukan tingkat
materialitas.

Bagi pengguna laporan keuangan, meningkatkan kepercayaan terhadap hasil audit
yang mencerminkan integritas dan akurasi laporan keuangan, serta memberikan
informasi yang jelas sehingga pengambilan keputusan tidak bias.

Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan mampu memperkaya literatur dan rujukan
akademik, mendorong penelitian lanjutan, dan pengembangan metodologi
penelitian

Bagi BPK, memberikan pertimbangan sebagai dasar dalam menyusun strategi
pemeriksaan yang lebih baik untuk meningkatkan kinerja dan tata kelola

organisasi.
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